BAB 111
METODE PERANCANGAN

3.1 Gagasan dan Pendifisian Masalah

Proyeksi peningkatan dan optimalisasi lahan dengan tujuan untuk menambah
nilai tambah pendapatan dilakukan dengan melanjutkan pembuatan master plan Wisata
Agro Wonosari. Melihat fakta-fakta yang ada di Kawasan Agrowisata Wonosari
dibutuhkan wadah yang dapat mengakomodasi kegiatan pertemuan, sementara fasilitas
yang ada saat ini belum dapat memenuhi. Hal tersebut menjadi latar belakang dari
perancangan ini, selanjutnya dari uraian tersebut ditarik rumusan masalah yang nantinya
akan dikerucutkan pada perancangan convention hall dengan metode programatik
melalui pendekatan penataan ruang yang menampung beberapa aktifitas yang berbeda
di sekitar kawasan Agrowisata Wonosari-Lawang. Metode programatik tersebut adalah
bagian dari metode keseluruhab yang digunakan yaitu metode dengan tahapan-tahapan:

pendefisian masalah, pengumpulan data, analisis, sintesis dan perancangan.

3.2 Pengumpulan data

Pada tahap pengumpulan data akan ditentukan data apa yang akan dicari
kemudian dengan cara apa data tersebut didapat. Data-data tersebut terdiri atas data
primer dan data sekunder.

1. Data primer

Survei data primer adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan

melihat secara langsung ataupun berinteraksi langsung dengan objek yang

diamati.

Tabel 3.1 Data-data primer dan cara memperoleh data

No | Data Cara memperoleh data

1 Informasi tentang eksisting tapak Observasi lapangan,
dokumentasi

2 Informasi kondisi tapak wawancara

3 Fungsi bangunan yang akan dirancang wawancara

4 | Aktifitas yang terjadi di Agrowisata WWonosari Observasi/dokumentasi
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a. Observasi lapangan dan dokumentasi

Pengamatan langsung pada tapak perancangan untuk mengetahui kondisi
eksisting tapak dan kondisi fisik kawasan berupa bangunan yang ada pada
sekitar tapak perancangan. Merekam informasi pada eksisting berupa angin,
kebisingan, matahari, pencahayaan, sirkulasi. Untuk merekam pada saat
observasi dilakukan dokumentasi data dengan kamera dan hasilnya berupa
foto-foto pada tapak meliputi sirkulasi dan pencapaian, angin, sinar
matahari, vegetasi, drainase dan utilitas, kebisingan, dan batas-batas tapak.
dan karakter bangunan di kawasan Agrowisata \Wonosari yang dapat dilihat
dari bentuk, atap yang digunakan, warna, material, ragam hias, dan bukaan.

Lokasi berada di kawasan Agrowisata Wonosari yang merupakan tapak

pengembangan dari Agrowisata \WWonosari
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b. Wawancara
Wawancara akan dilakukan kepada pihak Agrowisata Wonosari untuk
mendapatkan data mengenai kondisi sekitar tapak perancangan. Kemudian
wawancara juga dilakukan pada pengunjung Agrowisata Wonosari yang
melakukan kegiatan pertemuan di aula yang terdapat di Agrowisata
Wonosari, wawancara ini digunakan sebagai penelitian terhadap fungsi

seperti apa yang akan diwadahi convention hall nantinya.

2. Data sekunder

Pengambilan data yang tidak dapat dilakukan melalui observasi langsung yang

mendukung proses penelitian.

Tabel 3.2 jenis data sekunder dan cara memperoleh

No Data Cara Memperoleh data
1 Studi tentang persyaratan
umum convention hall,
akustik, sirkulasi, Studi literatur
struktur, penataan ruang
dalam
2 Peta Kawasan sekitar ./
Wonosari, RTRW Studi literatur
3 Convention hall yang
dapat_mewad_ahl beberapa Studi komparasi
fungsi  kegiatan yang
berbeda
4 Bangunan yang
kontekstual dengan Studi komparasi
lingkungan

a. Studi literatur

Untuk mendapatkan data-data yang bersifat teori maupun non-teori yang
dapat menunjang pembahasan dalam rangka memecahkan permasalahan, data
yang dibutuhkan berupa literatur yang berhubungan dengan tinjauan umum dan
tinjauan khusus tentang convention hall yang didapatkan dari buku, jurnal dan
arsip pemerintah daerah.
b. Studi komparasi

Yaitu dengan mengadakan studi perbandingan dengan objek sejenis.
Dalam menentukan objek komparasi tersebut ditentukan kriteria sebagai acuan,

sebagai berikut:
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1). Kesesuaian dengan fungsi

2). Kapasitas yang setara dengan objek rancangan

3). Memiliki fungsi yang sama

yaitu gedung Graha Cakrawala, Dome UMM dan Hotel Santika sebagai
acuan dan pertimbangan dalam proses perancangan nantinya. Adapun jenis data
yang diperoleh antara lain tentang kebutuhan ruang, sirkulasi, dan penataan ruang
yang mewadahi beberapa aktifitas yang berbeda dalam satu gedung. Untuk
komparasi bangunan yang kontekstual dengan lingkungan digunakan Brentwood
School Study Centre and Auditorium. Data didapat dari internet dan arsip

pengelola Graha Cakrawala. (terlampir pada lampiran 1)

3.3 Pengolahan data
Pada pengolahan data digunakan metode programatik sebagai metode umum
perancangan dimana dilakukan analisa dan sintesa pada data. Analisis terdiri dari
analisis yang sifatnya makro dan analisis yang sifatnya mikro, sedangkan sistesis adalah
proses penggabungan hasil analisis untuk mendapatkan konsep atau acuan desain.
Dalam hal ini yang menjadi fokus adalah analisis dan konsep/ acuan desain terkait
dengan penataan ruang dengan berbagai ragam jenis aktivitas (fleksibilitas ruang) dan
terkait dengan tampilan bangunan.
a. Tahap analisis
Pada tahap ini akan dianalisa data-data yang diperoleh kemudian dipilih dan dipilah
sesuai dengan data yang diperlukan dalam perancangan convention hall. Analisa yang
dilakukan antara lain:
1) Analisis fungsi
Perancangan convention hall harus disesuaikan dengan fungsinya
sebagai bangunan publik yang mewadahi kepentingan rapat dan pertemuan.
Selain mwewadahi fungsi utama ada beberapa fungsi lain yang juga harus dapat
diwadahi seperti pameran, pesta pernikahan atau ulang tahun serta pagelaran
seni dan musik.
2) Analisis pelaku dan aktivitas
Manusia sebagai pengguna bangunan menjadi pertimbangan utama
dalam proses perancangan, karena nantinya manusialah yang menghuni dan

menggunakan hasil rancangan tersebut untuk aktivitasnya. Pada proses ini
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dilakukan pengelompokan pelaku berdasarkan aktivitas yang dilakukan, yaitu
pertemuan, pagelaran, pameran dan banquet.

3) Analisis kebutuhan ruang

Kebutuhan ruang muncul setelah menentukan fungsi, pelaku dan
aktivitas.

4) Analisis ruang (organisasi ruang, hubungan antar ruang, sirkulasi, fleksibilitas
ruang) dan analisis bangunan (struktur, akustik, bentuk dan tampilan
bangunan). Untuk analisa fleksibilita ruang, ditetapkan hanya pada hall utama
karena merupakan ruang utama pada bangunan. Analisis yang diperlukan
adalah yang menyangkut kegiatan yang akan diwadahi yaitu pertemuan,
pagelaran, pameran dan banquet. Dilakukan analisis ruang terhadap masing-
masing kegiatan untuk menentukan karakter ruang. Kemudian ditentukan
parameter yang digunakan vyaitu Ekspansibilitas, Konvertibilitas dan
Versatilitas. Ekspansibilitas dicapai dengan penyediaan ruang cadangan yang
dibatasi dinding non permanen. Konvertibilitas dicapai dengan pengolahan
elemen vertikal. Versatilitas dicapai dengan penyesuaian ukuran ruang
sehingga dapat disesuaikan dengan kapasitas yang dibutuhkan. Sistem yang
digunakan adalah sistem partisi.

Untuk bentuk dan tampilan telah ditetapkan untuk menggunakan transformasi
dengan pendekatan kontekstual lingkungan kawasan Agrowisata \Wonosari.
Langkah-langkah yang perlu dilakukan, yaitu:
a) Penentuan variabel (parameter)
Parameter yang digunakan meliputi unsur desain (wujud, material, atap,
kolom, bukaan, ragam hias) dan prinsip desain (keseimbangan, irama
dan dominasi)
b) Penelusuran bangunan di kawasan Agrowisata \WWonosari
Bangunan dikawasan Agrowisata wonosari terdiri dari berbagai gaya
(kolonial, modern, artdeco) dipilih secara acak dimana bangunan
tersebut mewakili fungsi yang berbeda seperti pabrik, aula, kantor, dan
wisma penginapan. Kemudian dikaji berdasarkan variabel yang telah
ditetapkan untuk mendapatkan acuan dalam perancangan bentuk dan
tampilan bangunan.

c) Penetapan acuan desain bentuk dan tampilan bangunan
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Dilakukan dengan memilih mana hasil analisis yang dapat
ditransformasikan dan mana yang tidak.
5) Analisis tapak
Analisis mengenai kondisi tapak yang meliputi analisis sirkulasi dan
pencapaian, angin, sinar matahari, vegetasi, drainase dan utilitas, kebisingan,
zoning, tata massa dan tata ruang luar. dan analisis lingkungan sekitar tapak

yang akan berpengaruh pada proses perancangan bangunan.

b. Tahap sintesis

Pada tahap ini kesimpulan dari analisis-analisis yang didapat akan
disintesakan ke dalam proses pemilahan data yang merupakan solusi dan acuan
desain dari permasalahan yang sudah ditentukan pada rumusan masalah yang akan
digunakan pada perancangan convention hall umumnya. Konsep/acuan desain yang
dihasilkan berupa konsep tapak, konsep bentuk dan tampilan, konsep ruang, konsep
akustik, konsep struktur, dan konsep utilitas. Dalam hal ini yang menjadi fokus atau
penekanan adalah konsep ruang (flesibilitas ruang) dan konsep bentuk/tampilan
bangunan.

Untuk konsep bentuk dan tampilan, langkah-langkah yang dilakukan yaitu
mentransformasikan hasil analisis yang berdasarkan variabel ke dalam desain
dengan menggunakan cara transformasi yang ada (menurut Ching). Kemudian

mengaplikasikan konsep tersebut ke dalam bangunan.

3.4 Tahap perancangan

Pada tahap perancangan ini terdiri dari tiga tahap yamg meliputi:
1. Tahap skematik

Pada tahap ini, hasil analisa-sintesa digunakan dalam membuat desain skematik.
Proses transformasi dari hasil sintesa ke dalam bentuk sktesa-sketsa ide perancangan
diwujudkan berupa skematik dengan mengatur penataan ruang dalam berdasarkan
aktifitas yang diwadahi pada convention hall, diwujudkan berupa skematik desain
bangunan yang kontekstual dengan lingkungan. Pengembangan konsep diwujudkan
dalam sketsa imajinatif pengemnbangan dari konsep yang telah dibuat untuk digunakan

pada tahap selanjutnya.
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2. Tahap Pengembangan Rancangan

Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan untuk mengembangkan hasil desain
skematik dari proses analisa-sintesa untuk menjawab permasalah utama. Aplikasi dalam
tahap pradesain ini merupakan hasil transformasi desain dengan menggunakan metode
pragmatik, yaitu mengembangkan berbagai kemungkinan penataan ruang yang sesuai
dengan konsep serta standar/syarat perancangan convention hall dan juga desain
bangunan yang kontekstual dengan lingkungan. Dalam tahap ini, pengembangan desain
menggunakan teknik sketsa dan permodelan (dua dimensi dan tiga dimensi).

Tahap pengembangan rancangan berupa site plan, layout plan, denah, tampak,
potongan, perspektif interior dan eksterior, serta detail-detail arsitektural. Hasil
rancangan desain tersebut kemudian dievaluasi kembali untuk menguji kesesuaian
antara hasil analisa dengan teori yang ada berdasarkan parameter teori maupun
pendekatan yang digunakan sebelumnya, serta penarikan kesimpulan sesuai dengan

rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya.



3.5 kerangka Metode Perancangan

Tujuan Perancangan

Convention hall di kawasan Agrowisata WWonosari yang mewadahi
beberapa aktifitas yang berbeda
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Data primer
e  Observasi lapangan, untuk melihat
Kondisi tapak
e Wawancara dengan pihak pengelola
dan pengunjung Agrowisata

Data sekunder
e  Studi literatur mengenai standar
perancangan convention hall, penataan
ruang, fleksibilitas ruang, penataan ruang,
sirkulasi dan struktur

Wonosari e Studi literatur tentang bangunan yang
e Dokumentasi, foto tapak kontgkstual dengan lingkungan -
e  Studi komparasi terhadap bangunan sejenis
perancangan
l— Pengolahan data
I
Analisa Sintesa

e Analisa fungsi Perumusan hasil

e Analisa pelaku dan aktivitas | kesimpulan analisa yang di

e Analisa kebutuhan ruang pilih dalam proses desain

e Analisa tapak

Programatik

Penataan ruang dalam convention hall yang
mewadahi beberapa fungsi

Analisa
¢ Analisa bangunan yang
meliputi tata ruang
dalam, struktur, bentuk
dan tampilan bangunan

e Tata ruang dalam (akustik, sirkulasi, dan
fleksibilitas ruang)

e Stuktur bentang panjang

o Bentuk dan tampilan ( bentuk, kontekstual
terhadap lingkungan)

Sintesa

e Penarikan kesimpulan hasil analisa

Skematik desain

Desain convention hall di kawasan
Agrowisata Wonosari-Lawang

Gambar 3.2 Kerangka Metode Perancangan



